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A. IDENTITAS MATA KULIAH
Nama Mata Kuliah	: Tasawuf Falsafi
Kode Mata Kuliah 	: -
Semester 	: VII (Tujuh)
Bobot SKS 	: 2 SKS
Program Studi	: Aqidah dan Filsafat Islam
Dosen Pengampu	: Elvira Purnamasari, M. Ag


B. DESKRIPSI MATA KULIAH : 
Mata kuliah Tasawuf Falsafi adalah mata kuliah yang mempelajari tentang awal mula lahirnya/ cikal bakal tasawuf falsafi dan perkembangannya, tokoh-tokoh tasawuf falsafi dan ajaran dari tokoh-tokoh tersebut dan implementasinya serta relevansinya dengan kehidupan masyarakat pada saat ini. Mata kuliah ini merupakan mata kuliah pengembangan dari pembelajaran mengenai tasawuf. Mata kuliah ini penting untuk memantapkan pengetahuan mahasiswa mengenai tasawuf terkhusus tasawuf falsafi yang memiliki relevansi langsung dengan filsafat. Dengan mempelajarinya mahasiswa akan mendapat pengetahuan yang lebih komprehensif mengenai tasawuf falsafi, mulai dari pengertian, perkembangan, tokoh dan ajarannya. Selain itu pemahaman mengenai tasawuf falsafi ini diharapkan dapat mengasah kemampuan analisis dan kritis bagi mahasiswa untuk kemudian dapat diimplementasikan dalam kehidupan di tengah masyarakat. 

C. CAPAIAN PEMBELAJARAN: 
1. Mahasiswa memahami awal mula muncul dan berkembangnya tasawuf falsafi
2. Mahasiswa memahami perkembangan tasawuf falsafi
3. Mahasiswa mampu mendeskripsikan dan menganalisa pemikiran para tokoh yang mengembangkan aliran-aliran filsafat
4. Mahasiswa mampu menganalisa implikasi pemikiran tasawuf falsafi dalam kehidupan masa kini

D. MATERI PERKULIAHAN :
1. Pembentukan dan Perkembangan Tasawuf Falsafi 
2. Tasawuf Falsafi: Dalam Dua Dimensi Mistis dan Rasionalis
3. Konsep Insan Kamil: Pemikiran Tasawuf Falsafi Syaikh Abdul Karim al-Jilli
4. Pemikiran Tasawuf Falsafi Awal: Rabiah al-Adawiyah, Al-Bustami dan Al-Hallaj 
5. Sejarah Pemikiran Tasawuf al-Hallaj
6. Tasawuf Falsafi dan Logika Aristotelian: Telaah Pemikiran Ibn Taimiyyah 
7. Pengaruh Tasawuf Falsafi dalm Penyebaran Islam di Nusantara pada Abad 17 M
8. Wacana Sufistik Tasawuf Falsafi dan Nusantara Abad XVII M: Analisis Historis dan Filosofis 
9. Paham Kenabian dalam Tasawuf Falsafi Ibnu 'Arabi dan Relevansinya Terhadap Paham Keagamaan
10. Tasawuf Falsafi dan Refleksi Pendidikan Islam Membentuk Perilaku Ihsan 
11. Interkoneksitas dalam Ajaran Sosial Tasawuf Sunni dan Falsafi
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